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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting bagi kehidupan 

seseorang. Sifat pendidikan adalah kompleks atau menyeluruh, dinamis, serta 

berkesinambungan. Oleh karena itu, pendidikan bukan hal yang mudah untuk 

dibahas. Penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia 

harus berlangsung seumur hidup 

Menurut Sa’ud (2014, Hlm. 8)  

Pendidikan adalah suatu sistem, maka inovasi pendidikan mencakup hal-

hal yang berhubungan dengan komponen sistem pendidikan, baik sistem 

dalam arti sekolah, perguruan tinggi atau lembaga pendidikan yang lain, 

maupun sistem dalam arti yang luas misalnya sistem pendidikan nasional. 

Dalam kedudukannya pada kerangka pembangunan nasional, Pendidikan 

bersifat mendasar karena menyangkut kualitas sumber daya manusia sebagai 

modal dasar dalam pembangunan. Pendidikan berintikan interaksi antara 

pendidikan dengan peserta didik dalam upaya membantu peserta didik menguasai 

tuuan tujuan pendidikan. Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan dalam undang-undang 

No. 20 tahun 2013 (dalam Akin, 2015, hlm. 64) “pendidikan adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan peserta didik  melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

dan/atau latihan bagi peranan di masa yang akan datang”. 

Kurangnya aktifitas fisik sering menjadi persoalan yang di hadapi setiap 

individu dalam kehidupan, bahkan cenderung menjadi budaya, oleh karena itu di 

sekolah dasar di adakan pendidikan jasmanai,  Pendidikan jasmani sangat penting 

untuk perkembangan dan pertumbuhan anak karena di dalam masa ini anak sangat 

aktif untuk bergerak dimana anak lebih memilih bermain sambil belajar di 

bandingkan dengan duduk manis di rumah atau di ruangan untuk membaca buku. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lutan (Ryfaldi & Saptani 2013, Hlm. 1) 

yaitu, “pendidikan jasmani merupakan alat untuk membina anak muda agar kelak 

mampu membuat keptusan terbaik tentang aktivitas jasmani yang dilakukan dan 

menjalani pola hidup sehat disepanjang hayatnya”. 
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Pendidikan jasmani adalah salah satu mata pelajaran yang di berikan 

semua sekolah dasar negri maupun swasta. Pendidikan jasmani merupakan bagian 

dari pendidikan nasional yang bertujuan sebagai sarana untuk mencapai 

pendidikan pada umum nya 

Menurut Susilawati dan Sudirjo (2015, hlm. 29) menyatakan bahwa 

Pendidikan jasmani merupakan bagian tak terpisahkan dari pendidikan 

umum. Tujuannya adalah untuk membantu agar tumbuh dan berkembang 

secara wajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu menjadi 

manusia indonesia seutuhnya. Pencapaian tujuan tersebut berpangkal pada 

perencanaan pengalaman gerak yang sesuai dengan karakteristik anak. 

Jadi, pendidikan jasmani di artikan sebagai proses pendidikan melalui aktifitas 

jasmani atau olahraga. Inti pengertian nya adalah mendidik anak, yang 

membedakan nya dengan mata pelajaran lain adalah alat yang di gunakan yaitu 

gerak insani. Gerak itu di rancang secara sadar oleh gurunya, dan di berikan dalam 

situasi yang tepat agar dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak 

didik.Melalui pembelajaran pendidikan jasmani, peserta didik dapat melakukan 

berbagai kegiatan permainan dan olahraga tanpa mengesampingkan aspek 

kompetensi dan prestasi yang mungkin bisa di raih di dalam nya. Hal tersebut ada 

dalam tujuan pendidikan jasmani berdasarkan kurikulum satuan pendidikan 

(KTSP) tahun 2006 (BSNP, 2006, hlm. 208) sebagai berikut. 

1. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaraan jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga terpilih 

2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih 

baik 

3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar 

4. Meletakan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai nilai 

yang terkandung didalam pendidikan jasmani, olahraga kesehatan. 

5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

kerjasama, percaya diri dan demokrati. 

6. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan. 

7. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 

bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 

sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki 

sikap yang sportif 

 Dalam pendidikan jasmani atletik merupakan salah satu cabang olahraga 

yang tertua, yang di lakukan oleh manusia sejak zaman purba sampai dewasa ini, 
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gerakan-gerakan yang terdapat dalam cabang atletik, seperti jalan, berlari, 

melompat dan melempar adalah gerakan yang dilakukan oleh manusia didalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu gerakan-gerakan yang terdapat dalam cabang 

olahraga atletik, merupakan dasar bagi cabang olahraga lainnya. Oleh karena itu 

tidaklah berlebihan sejarah mengemukakan bahwa atletik adalah ibu dari dari dari 

semua cabang olahraga (mother of sport). 

 Menurut Muhtar, dkk. (2009, hlm. 1) Atletik merupakan berasal dari 

bahasa Yunani yaitukata Athlon atau Athlum, yang artinya pertandingan, 

perjuangan, pergulatan atau perlombaan, pergulatan atau perjuangan . Sedangkan 

orang yang melakukannya disebut dengan Athleta atau atlet.Pada atletik sering 

kita jumpai kata"Pentahtlon", Pentahtlon sendiri terdiri dari dua kata yaitu Penda 

dan Athlon. Penda mempunyai arti Lima atau Panca sedangkan Athlon 

mempunyai arti Lomba. Jadi artinya adalah perlombaan yang terdiri dari lima 

nomor.Padapendidikan jasmani atletik merupakan cabang olahraga yang di 

ajarkan di sekolah dasar (SD). Menurut Muhtar dkk (dalam Abdilah, hlm. 10) 

mengatakan bahwa “atletik adalah salah satu cabang olahraga yang yang 

dipertandingkan atau diperlombakan, yang meliputi atas nomor lari, lompat dan 

lempar”. Dari pengertian di atas maka kita dapat menyimpulkan jika Atletik 

adalah sebuah cabang olahraga yang diperlombakan terdiri dari nomor jalan, lari, 

lempar dan lompat. 

 Lompat tinggi sama hal nya dengan lompat jauh, merupakan salah satu 

nomor lompat yang terdapat dalam cabang olahraga atletik. Menurut Muhtar 

(2013, hlm. 67)   

lompat tinggi adalah suatu bentuk gerakan melompat ke atas dengan cara 

mengangkat kaki ke depan ke atas dalam upaya membawa titik berat 

badan setinggi mungkin dan cepat mungkin jatuh (mendarat) yang di 

lakukan dengan cepat dan dengan jalan melakukan  pada salah satu kaki 

untuk mencapai suatu ketinggian tertentu. 

Banyaknya permasalahan yang terjadi pada pendidikan jasmani di indonesia. 

Salah satunya adalah belum efektifnya pengajaran pendidikan jasmani di sekolah 

sekolah. Hal tersebut membuat salah satu pembelajaran pendidikan jasmani 

terhambat terutama pembelajaran atletik khususnya lompat tinggi. Peserta didik 

kurang mengikuti pembelajaran tersebut di karenakan peserta didik kesulitan 
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dalam kegiatan pembelajaran atletik khususnya lompat tinggi dan menghambat 

kegiatan belajar pendidikan jasmaniSalah satu penyebab adalah peserta didik 

merasa takut melakukan lompat tinggi dengan menggunakan media standar/bilah 

loncat yang terbuat dari pipa plastik, sehingga terasa bosan dan jenuh karena 

media yang di gunakan kurang menarik. 

 Berikut beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian media 

pembelajaran menurut Miarso (dalam Pebriana, 2016, Hlm. 53) “media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang di gunakan untuk menyalurkanpesan 

serta dapat merasangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar”. dan “ fungsi dari media 

pembelajaran adalah untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif, media 

pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran”. Hamalik 

(dalam Pebriana, 2016, Hlm. 53).  

 Media karet merupakan karet gelang yang disambung-sambungkan 

menjadi satu sehingga menyerupai tali yang panjang. Menurutu KBBI 

offline“karet gelang berbentuk lingkaran, di gunakan untuk mengikat. Alasan 

menggunakan media karet pada penelitian ini agar peserta didik dapat melakukan 

kegiatan belajar dengan baik, dan peserta didik dapat lebih cepat menguasai 

materi tentang pembelajaran lompat tinggi.  Karena para peserta tidak mrasakan 

takut melewati mistar lompat yang telah di ganti dengan karet 

 Pembelajaran atletik terutama lompat tinggi merupakan keterampilan yang 

harus dikuasai peserta didik khususnya peserta didik kelas IV SDN Sukanagara. 

Kondisi yang ada saat ini berada di lapangan memperlihatkan sebagai berikut : 

1. Kompleksitas indikator (kesulitan dan kerumitan) 

2. Daya dukung (sarana dan prasarana, kemampuan guru, lingkungan dan 

biaya) 

3. Kemampuan peserta didik 
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Tabel 1.1 

Data HasilTes Awal Keterampilanlompat tinggi 

No Nama peserta didik 

Aspek yang dinilai 

Skor Nilai 
Ket 

Sikap Awal 
Gerakan 

melayang 
Sikap Akhir 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 T TT 

1 Ahmad fadilah H   
√  

 
√ 

 
 

  
√  8 66,7 

 
√ 

2 Akmal syauqi n   
√  

  
√  

  
√  9 75 

 
√ 

3 Alifa novianti   
√  

 
√ 

 
 

  
√  8 66,7 

 
√ 

4 Andra nur naban  
√ 

 
 

 
√ 

 
 

 
√ 

 
 6 50 

 
√ 

5 Endah mulyati dewi   
√  

   
√ 

 
√ 

 
 10 83,3 √ 

 
6 Encep kurniawan    

√ 
  

√  
   

√ 11 91,7 √ 
 

7 Fikri maulana ihsan   
√  

  
√  

   
√ 10 83,3 √ 

 
8 Firdho fajar shidik  

√ 
 

 
 

√ 
 

 
  

√  7 58,3 
 

√ 

9 Hamdan    
√ 

  
√  

  
√  9 75 

 
√ 

10 Juju jumiati  
√ 

 
 

 
√ 

 
 

  
√  7 58,3 

 
√ 

11 Lutfhiana H.   
√  

   
√ 

  
√  10 83,3 √ 

 
12 Moch. Dyki S, N    

√ 
  

√  
  

√  10 83,3 √ 
 

13 Muhamad fabian    
√ 

  
√  

   
√ 11 91,7 √ 

 
14 Raihan aditya putra   

√  
 

√ 
 

 
  

√  8 66,7 
 

√ 

15 Ridati zairah   
√  

  
√  

  
√  9 75 

 
√ 

16 Siti muniawati    √   √    √  9 75  √ 

17 Siti murpuah    √   √    √  10 83,3 √ √ 

18 Yudha ramdhan   √   √     √  8 66,7  √ 

19 Dhea arista   √   √     √  8 58,3  √ 

20 Fadli raharja   √  √      √  7 58,3  √ 

21 Irfan permana   √   √     √  8 66,7  √ 

22 Muhamad sidik  √      √    √ 10 83,3 √  

23 Dendi triadi   √   √     √  8 66,7  √ 

24 M. Febriansyah  √    √     √  8 66,7  √ 

25 Rodiansah    √  √      √ 10 83,3 √  

26 Citra cantika   √   √    √   7 58,3  √ 

27 Muhamad yasir √    √     √   5 41,7  √ 

28 Dhea azzahra  √   √      √  7 58,3  √ 

29 Syaila fitri aidilah  √    √   √    4 33,3  √ 

30 Rudi hidayat   √   √     √  8 66,7  √ 

Jumlah 
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Keterangan: 

Konversi skor ideal ke dalam nilai adalah =  x 100 

Skor ideal =  12 

T   = Tuntas 

TT  = Tidak Tuntas 

Rumus Persentase: 

% =  

% = Persentase 

X = Jumlah perolehan skor  

N = Jumlah peserta didik keseluruhan 

KKM = 78 

Jika peserta didik mendapat nilai 78 dikatakan tuntas. 

Jika peserta didik mendapat nilai ≤ 78 dikatakan tidak tuntas. 

Deskriptor: 

1. Sikap Awal 

a. Berdiri menghadap arah mistar 

b. Salah satu kaki ke depan 

c. Beralari meumatar sesuai kaki  

d. Pandangan kedepan 

2. Gerakan Inti 

a. Sikap tubuh ketika melompat 

b. Sikap tubuh ketika melayang 

c. Sikap kaki ketika di melayang 

d. Sikap tangan ketika di melayang 

3. Sikap Akhir  

a. Sikap ketika mendarat 

b. Sikap tangan ketika mendarat 

c. Sikap kaki ketika mendarat 

d. Sikap setelah mendarat 
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Kriteria Penilaian 

Skor 4 : Jika peserta didik melaksanakan empat deskriptor 

Skor 3 : Jika peserta didik melaksanakan tiga deskriptor 

Skor 2 : Jika peserta didik melaksanakan dua deskriptor 

Skor 1 : Jika peserta didik melaksanakan satu deskriptor 

Dari data awal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa ada sembilan  (9) 

orang peserta didik (30%) dinyatakan tuntas, dan 21 orang peserta didik (70%) 

dinyatakan tidak tuntas. Dengan demikian, kemampuan peserta didik kelas IV 

SDN sukanagara dalam pembelajaran lompat tinggi masih rendah dan perlu 

diperbaiki. Permasalahan tersebut terjadi karena anak tidak terbiasa melakukan 

gerakan lompat tinggi serta penggunaan mistar sebenarnya membuat anak 

menjadi takut untuk melakukan lompat tinggi. Dari kondisi pembelajaran dan 

hasil tes yang di peroleh, memberikan gambaran bahwa masalah pembelajaran 

lompat tinggi gaya guling perut  kelas IV SDN Sukanagara perlu diperbaiki. 

Permasalahan tersebut terjadi karena dilihat dari: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran  

a. Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru. Guru 

kurang memperhatikan IPKG 

b. Langkah-langkah kurang tersusun dari penentuan jenis pembelajaraan, 

menentukan alokasi waktu, tujuan pembelajaran dan yang lainnya,  

2. Kinerja Guru 

a. Metode yang dipilih guru dalam penyamaian pembelajaran kurang 

sesuai dengan materi ajar dan karakter peserta didik  

b. Guru terlalu memaksakan peserta didikuntuk melakukan pembelajaran 

tanpa memberikan teknik teknik dan dasar dasar pembelajaran 

c. Guru hanya menggunakan metode komando sehingga peserta didik 

kurng aktif dalam mengiuti pembelajaran 

d. Tidak adanya suatu yang menarik untuk memotivasi belajar peserta 

didik 

 

 

3. Aktifitas peserta didik  
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a. Peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran 

b. Peserta didik merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran 

c. Peserta didik tidak bisa menjalankan karena tidak adanya metode 

pendekatan pembelajaran 

4. Hasil pembelajaraan 

a. Kurang efektifnya pembelajaran sehingga mengakibatkan hasil tes 

lompat tinggi kurang  memuaskan. 

b. Karena kurang optimalnya dalam pembelajaraan maka hasil 

pembelajaranya masih di bawah KKM 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil judul 

"PENGGUNAAN MEDIA KARET UNTUK MENINGKATKAN GERAK 

DASAR LOMPAT TINGGI GAYA GULING PERUT DI KELAS IV SDN 

SUKANAGARA KECAMATAN DARMARAJA” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana tersebut di atas, banyak 

faktor yang dapat meningkatkan keterampilan dasar lompat tinggi gaya guling 

perut. Namun karena keterbatasan waktu dan tenaga, dalam penelitian ini akan 

dibatasi pada masalah penggunaan media karet untuk dapat meningkatkan 

keterampilan dasar lompat tinggi gaya guling perut di kelas IV SDN Sukanagara. 

Sesuai dengan pembatasan masalah tersebut di atas, dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran  penggunaan media karet untuk 

meningkatkan gerak dasar lompat tinggi gaya guling perut di kelas IV 

SDN Sukanagara kecamatan Darmaraja ? 

2. Bagaimana pelaksanaan kinerja guru dalam pembelajaran penggunaan 

media karet untuk  meningkatkan gerak dasar lompat tinggi gaya 

guling perut di kelas IV SDN Sukanagara kecamatan Darmaraja  ? 

3. Bagaimana aktifitas peserta didik dalam pembelajaran penggunaan 

media karet untuk meningkatkan gerak dasar lompat tinggi gaya 

guling perut di kelas IV SDN Sukanagara kecamatan Darmaraja ? 
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4. Bagaimana hasil pembelajaran penggunaan media karet untuk 

meningkatkan gerak dasar lompat tinggi gaya guling perut di kelas IV 

SDN Sukanagara kecamatan Darmaraja ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dibahas dalam 

penelitian tindakan ini maka tujuan yang hendak dicapai adalah : 

1. Ingin mengetahui perencanaan pembelajaran  penggunaan media karet 

untuk meningkatkan gerak dasar lompat tinggi gaya guling perut di 

kelas IV SDN Sukanagara kecamatan Darmaraja  

2. Ingin mengetahuipelaksanaan kinerja guru dalam pembelajaran 

penggunaan media karet untuk  meningkatkan gerak dasar lompat 

tinggi gaya guling perut di kelas IV SDN Sukanagara kecamatan 

Darmaraja   

3. Ingin mengetahuibagaimana aktifitas peserta didik dalam 

pembelajaran penggunaan media karet untuk meningkatkan gerak 

dasar lompat tinggi gaya guling perut di kelas IV SDN Sukanagara 

kecamatan Darmaraja 

4. Ingin mengetahuibagaimana hasil pembelajaran penggunaan media 

karet untuk meningkatkan gerak dasar lompat tinggi gaya guling perut 

di kelas IV SDN Sukanagara kecamatan Darmaraja 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam pengunaan media karet 

dalam pembelajaran lompat tinggi adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru 

a. Bermanfaat untuk mempermudah dalam meningkatkan minat 

belajar khususnya dalam pelajaran olahraga di SD dan lebih 

berpariatif dalam menggunakan media pembelajaran. 

b. Dapat menambah pengetahuan guru tentang model 

pembelajaran inovatif. 
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2. Bagi peserta didik  

a. Bermanfaat bagi peserta didik yang kurang menyenangi dan 

kesulitan dalam melakukan olahraga lompat tinggi yang 

manggunakan alat yang sebenarnya (standar). 

b. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan teknik dasar lompat tinggi gaya 

guling perut 

3. Bagi sekolah 

a. Dapat dijadikan acuan dan memotivasi guru lain yang belum 

melaksanakan tindakan kelas. 

b. Dapat dijadikan program tindak lanjut dalam meningkatkan 

prestasi peserta didik dengan biaya yang murah dan mudah 

didapat. 

c. Dapat dimasukan RAPBS pada program anggaran tahun 

depan. 

d. Dapat dijadikan motifasi guru bidang lain dalam menciptakan 

media pembelajaran yang berfariatif untuk meningkatkan 

minat belajar dan prestasi peserta didik guru dan sekolah. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Dalam penelitian yang berjudul “Meningkatkan gerak dasar lompat tinggi 

gaya guling perut di kelas IV SDN Sukanagara Kecamatan Darmaraja Kabupaten 

sumedang”. 

Adapun Susunan yang lebih rinci sebagai berikut. 
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